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Puji syukur kehadirat Tuhan YME yang telah memberikan kekuatan dan kesempatan untuk 
menyelesaikan proses penyusunan dan penerbitan prosiding seminar ini. Kegiatan seminar yang 
telah dilaksanakan pada tanggal 2 November 2016 merupakan seminar nasional yang 
diselenggarakan oleh Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret. 
Seminar ini bertujuan untuk memperoleh informasi hasil penelitian aplikatif dan inovatif guna 
mendukung pembangunan peternakan di Indonesia.  
Secara spesifik, seminar nasional peternakan kali ini membahas tema “Pengembangan 
Potensi Ternak Lokal Terpadu Berkelanjutan Berbasis Aplikasi Teknologi Inovatif“. Pelaksanaan dan 
hasil seminar diharapkan dapat menjalin komunikasi ilmiah antara akademisi, peneliti dan praktisi 
dalam pengembangan peternakan di Indonesia. Selain itu juga menjadi ajang untuk penyebar 
luasan informasi ilmu dan pengetahuan serta teknologi hasil penelitian peternakan berbasis pada 
pengembangan ternak lokal secara terpadu dan berkelanjutan. 
Sebagai penutup, ungkapan terimakasih yang tak terhingga dan doa terbaik untuk segala 
bantuan baik langsung maupung tidak langsung dihaturkan kepada semua pihak yang telah banyak 
membantu penyelenggaraan seminar sampai dengan penerbitan prosiding ini. Mohon maaf 
sebesar-besarnya bilamana dalam penyelenggaraan seminar ini ada hal-hal yang tidak berkenan, 
sampai bertemu pada program seminar selanjutnya.   
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Makalah No. 001 
 
Pengayaan Pemahaman Mahasiswa Peternakan Melalui Aplikasi Perangkat Lunak Farm Recording 
 
Heri Dwi Putranto1,2), Gading Putra Hasibuan2,3), Ridwan Nurazi4), Hardi Prakoso1), Yossie Yumiati5), Ahmad 
Zueni6), Fitrian Fajar Hakiki6,7) 
 
1)Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu,  
Jalan W.R. Supratman, Kandang Limun, Bengkulu 38371 
2)PPs Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan, Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu, Jalan W.R. 
Supratman, Kandang Limun, Bengkulu 38371 
3)Dinas Kehutanan Provinsi Bengkulu, Jalan Raya Pembangunan,  
Padang Harapan, Bengkulu 
4)Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bengkulu,  
Jalan W.R. Supratman, Kandang Limun, Bengkulu 38371 
5)Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Dehasen,  
Jalan Raya Meranti, Sawah Lebar, Bengkulu 38227 
6)PT. Methamou Amba Persada, Jalan Unib Permai I Nomor 4,  
Muara Bangkahulu, Bengkulu 
7)Program Studi Teknik Informatika Fakultas Teknik Universitas Bengkulu,  






Dalam menjalankan manajemen pemeliharaan dan produksi ternak, dikenal adanya sistem farm 
recording. Sistem ini sejatinya adalah mekanisme pencatatan data dan informasi sehubungan dengan ternak 
baik tentang identitas ternak, silsilah ternak, data natalitas, data pertumbuhan (produksi dan nutrisi), data 
reproduksi serta hal lainnya yang dianggap penting bagi peternak. Farm recording biasanya kurang 
diperhatikan oleh peternak di lapangan, dan apabila dilakukan hanya sebatas membuat catatan sederhana hal 
ini dapat dengan mudah hilang. 
Kegiatan ini didanai oleh DRPM Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia 
melalui skema Hibah Pengabdian Pada Masyarakat Program Ipteks Bagi Masyarakat (IbM) tahun 2016. Target 
pengguna perangkat lunak yang dipaparkan dalam tulisan ini adalah mahasiswa Program Studi Peternakan 
Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu yang sekaligus mejadi salah satu sasaran/target 
kegiatan. Tim peneliti mendapatkan bantuan seperangkat program sederhana farm recording dari mitra yaitu 
PT. Methamou Amba Persada.  
Prosedur pelaksanaan dimulai dari merancang program farm recording sederhana menggunakan 
program ms excel. Selanjutnya sebanyak 40 mahasiswa diminta untuk mengikuti serial aktifitas dimulai dengan 
pelatihan pertama, disusul dengan pelatihan kedua dan diakhiri dengan praktik aplikasi program farm 
recording dalam rentang waktu 15 hari antar tiap kegiatan selama bulan Mei – Juni 2016. Kegiatan diawali 
dengan pre-test dan diakhiri dengan post-test untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan tentang pemahaman mahasiswa 
Peternakan terhadap program farm recording. Ini dilihat dari skor hasil tes yang meningkat dari rerata 52,5 
(pre-test) menjadi rerata 88 (post-test). Selanjutnya 95% (38 mahasiswa) menyatakan bahwa pelatihan dan 
kegiatan praktik sangat berguna, 90% (36 mahasiswa) menyatakan bahwa metode pelatihan dan praktik mudah 
dimengerti dan 100% (40 mahasiswa) menyatakan keinginan untuk dapat mengikuti kegiatan serupa apabila 
diadakan kembali. Dapat disimpulkan bahwa aplikasi perangkat lunak farm recording dapat meningkatkan 
pengayaan pemahaman mahasiswa Peternakan tentang teknis farm recording. 
 









Istilah farm recording dikenal juga dengan abreviasi recording sangat lazim didengar oleh para 
akademisi dan praktisi ilmu ternak. Menurut Saputro (2015), dalam manajemen usaha tani ternak modern, 
recording atau catatan ini menjadi sangat penting. Hal ini disebabkan karena populasi ternak yang dikelola 
cukup banyak bahkan dalam skala usaha ternak besar populasi individu ternak bisa melebihi angka seribu ekor. 
Selanjutnya diketahui bahwa terdapat beberapa komponen recording antara lain: jumlah populasi 
(number of population), jumlah pemberian pakan (volume of feed intake), jumlah produksi harian yang 
dihasilkan (daily gain production), jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan (number of labours), tingkat kematian 
atau mortalitas ternak yang dipelihara (mortality rate), penyakit yang menyerang (animal deseases), riwayat 
kesehatan (medical record), obat yang dibutuhkan (drug/medicine), vaksinasi yang dibutuhkan (vaccination) 
dan masih banyak lainnya. Intinya semakin banyak pencatatan yang dilakukan akan semakin baik manajemen 
usaha tani ternak yang dijalankan. 
Aktifitas recording biasanya oleh para praktisi atau peternak di lapangan hanya dilakukan secara 
tradisional yaitu berupa pencatatan sederhana (Sari, 2014), atau dengan kata lain belum dianggap penting. 
Misalnya dalam hal penandaan ternak atau identifikasi ternak, Sari (2014) mendapatkan fakta bahwa di 
Kabupaten Aceh Tengah sebanyak 125 peternak (61%) memberikan identifikasi ternak kerbau yang 
dilepasliarkan secara tradisional saja. 
Sebagai salah satu pokok bahasan perkuliahannya, mahasiswa Program Studi Peternakan Jurusan 
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu (Prodi Peternakan FP UNIB) telah mendapatkan materi 
tentang farm recording yang diaplikasikan dalam beberapa matakuliah yang terintegrasi (Putranto et al., 
2015). Materi ini tercatat dalam matakuliah Produksi Ternak Potong, Produksi Ternak Perah, Produksi Ternak 
Unggas, Manajemen Aneka ternak, dan Ilmu Tilik Ternak yang terdistribusi ke dalam semester ganjil dan 
semester genap. 
Melalui kegiatan yang bekerjasama dengan PT. Methamou Amba Persada (MAP), tim peneliti 
melakukan upaya pengenalan desain komputerisasi program farm recording pada target sasaran mahasiswa 
Prodi Peternakan FP UNIB. Kegiatan dimaksudkan untuk mengetahui tingkat penguasaan mahasiswa terhadap 
materi farm recording sekaligus untuk mengenalkan mereka pada digitalisasi program farm recording agar 
lebih mudah mengerti tentang pentingnya pencatatan dalam manajemen usaha tani ternak. 
 
Materi dan Metode 
 
Materi kegiatan adalah program komputer farm recording sederhana menggunakan program ms excel. 
Program didesain oleh mitra kegiatan MAP dan telah didiskusikan bersama tim peneliti. Sebagai objek 
penelitian adalah 40 orang mahasiswa Prodi Peternakan FP UNIB yang merupakan anggota Himpunan Profesi 
Mahasiswa Peternakan (HIPROMATER) angkatan tahun 2014 atau berada pada semester 4 pada saat kegiatan 
penelitian dilaksanakan. Peralatan yang dipergunakan adalah seperangkat komputer, kamera dan kuisioner 
berupa pertanyaan pre-test dan post-test. 
Metode pelaksanaan kegiatan yaitu mahasiswa diminta untuk mengikuti serial aktifitas dimulai dengan 
pelatihan pertama, disusul dengan pelatihan kedua dan diakhiri dengan praktik aplikasi program farm 
recording dalam rentang waktu 15 hari antar tiap kegiatan selama bulan Mei – Juni 2016. Kegiatan diawali 
dengan pre-test dan diakhiri dengan post-test untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Secara umum, sistem recording yang dilakukan dalam usaha tani ternak dapat disesuaikan dengan 
tujuan usaha (breeding atau fattening) serta jenis ternak yang dipelihara (Saputro, 2015). Ditambahkan, jenis 
ternak yang dipelihara juga menentukan aspek-aspek yang dicatat dalam sistem recording. Pada usaha tani 
ternak dengan tujuan utama breeding, kegiatan recording berupa aspek-aspek reproduksi menjadi hal yang 
utama. Sedangkan pada usaha tani ternak dengan tujuan utama fattening, maka kegiatan Average Daily Gain 
(ADG) merupakan parameter yang penting dalam mengetahui tingkat pertumbuhan ternak. Syarat-syarat 
recording usaha tani ternak yang baik adalah sederhana/praktis, lengkap, akurat, up to date, mudah 
dimengerti serta memerlukan waktu yang minimum untuk mengerjakannya. 
Pada kegiatan ini, tahapan-tahapan yang telah dilakukan antara lain: 
1. Pelatihan pertama berupa pengenalan farm recording 
Kegiatan diikuti oleh 40 mahasiswa Prodi Peternakan FP UNIB semester 4 (angkatan tahun 2014) yang 
menjadi peserta sukarela. Untuk mengikuti kegiatan mereka harus memenuhi beberapa syarat antara lain: 
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a. Mahasiswa aktif angkatan tahun 2014 
b. Telah atau sedang mengikuti mata kuliah terintegrasi yaitu Produksi Ternak Potong, Produksi Ternak Perah, 
Produksi Ternak Unggas, Manajemen Aneka ternak, dan Ilmu Tilik Ternak. 
Pada pertemuan pertama ini, semua peserta diberikan pre-test berupa 20 butir pertanyaan multiple 
choice pengetahuan tentang farm recording mulai dari definisi, kegunaan dan fungsi serta contoh-contohnya. 
Tujuan pre-test adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa tentang farm recording dalam usaha 
tani ternak. Hasil pre-test adalah rerata pemahaman mahasiswa tentang farm recording adalah 52,5%. 
Sebanyak 20 mahasiswa salah dalam menjawab definisi farm recording. Hal ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa belum memahami farm recording. 
Menurut Anonimous (2016), recording adalah suatu rangkaian kegiatan pencatatan kejadian-kejadian 
dan informasi-informasi penting tentang individu atau sekelompok individu ternak. Di Indonesia recording ini 
sudah dilakukan oleh perusahaan peternakan dalam skala besar dengan orientasi bisnis dan keuntungan. 
Namun peternak skala kecil/peternak rakyat belum melakukan recording tersebut. Sebenarnya untuk 
penyuluhan tentang recording tersebut tidak hanya bisa dilakukan dengan tatap muka tetapi bisa juga lewat 
media cetak ataupun media elektronik.  
2. Pelatihan kedua berupa pengenalan program komputerisasi farm recording 
Materi program komputer farm recording sederhana menggunakan program ms excel diperkenalkan 
kepada mahasiswa. Narasumber pada kegiatan pelatihan kedua ini adalah Bapak Ahmad Zueni, M.Si dari PT. 
Methamou Amba Persada. Selama 3 jam pertemuan, mahasiswa diperkenalkan tentang manfaat recording 
(Saputro, 2015) yaitu: 
a. Memudahkan pengenalan terhadap ternak, terutama recording yang terpasang langsung pada ternak 
ataupun di dekat ternak seperti ear tag, pengkodean ternak, penamaan, papan nama, foto, pemberian 
ciri-ciri pada ternak. 
b. Memudahkan dalam melakukan penangan, perawatan maupun pengobatan pada ternak, berdasarkan 
catatan-catatan yang dimiliki. 
c. Memudahkan manajemen pemeliharaan terutama jika ternak tersebut membutuhkan perlakuan 
khusus. 
d. Menghindari dan mengurangi kesalahan manajemen pemeliharaan, pengobatan, pemberian pakan 
ataupun produksi semen 
e. Memudahkan dalam melakukan seleksi ternak sehingga didapatkan ternak yang unggul, melalui 
sertifikat ternak, catatan kesehatan, berat lahir dan sebagainya. 
f. Menghindari terjadinya inbreeding. 
g. Menjadikan pekerjaan lebih efektif dan efisien terutama dalam sebuah usaha peternakan yang besar. 
3. Praktik aplikasi program farm recording 
Materi program komputer farm recording sederhana menggunakan program ms excel yang telah 
diperkenalkan kepada mahasiswa pada pelatihan kedua kemudian dipraktikkan. Narasumber pada kegiatan 
praktik ini adalah Bapak Ahmad Zueni, M.Si dari PT. Methamou Amba Persada. Mahasiswa diminta untuk 
membawa seperangkat laptop untuk kegiatan praktik ini. 
Untuk memudahkan pemahaman tentang recording, maka dibuat penggolongan recording. Secara 
umum recording dalam usaha tani ternak dikelompokkan dalam 3 bagian penting yaitu: 
a. Identitas  
Setiap ternak diberi identitas agar lebih mudah dalam pengenalan. Kita bisa membagi lagi identitas ini 
menjadi beberapa yaitu identifikasi fisik, penandaan fisik dan penandaan tambahan. Identifikasi fisik 
meliputi ciri-ciri fisik misalnya warna bulu, konformasi tubuh, bulu sekitar mata, tanduk, kaki, bentuk 
telinga, punuk da. Penandaan fisik ternak dapat dibedakan menjadi semi permanen dan permanen. Lain 
sebagainya.  
Penandaan permanen adalah penandaan pada ternak yang bersifat tetap. Sedangkan semipermanen 
bersifat sementara saja, dan jika sewaktu-waktu diperlukan mudah dihilangkan atau diganti. Sedangkan 
penandaan tambahan adalah penandaan yang diberikan pada ternak di lingkungan ternak tersebut hidup 
yang memudahkan dikenali meskipun dari kejauhan. Sebagai contoh pemberian papan nama di atas 
masing-masing kandang, berikut nama individu, jenis ternak, kode ternak, tanggal lahir, dan asal ternak. 
b. Dokumentasi 
Pada kondisi sekarang ini upaya mendokumentasikan kegiatan sangat diperlukan tidak terkecuali untuk 
ternak jika memang populasinya dalam lokasi peternakan cukup besar. Pendokumentasian ternak dapat 
dilakukan melalui pembuatan sketsa atau gambar individu, profilnya, foto maupun rekaman video.  
Data-data tersebut akan membantu memudahkan pengelolaan ternaknya. Penggambaran atau sketsa 
dapat digunakan untuk identifikasi ternak dengan penandaan warna yang unik atau spesifik. 
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c. Catatan Khusus 
Dalam pengelolaan peternakan besar sangat diperlukan pencatatan detail bagi setiap individu ternak, 
sehingga diperlukan pencatatan khusus. Yang termasuk pencatatan khusus meliputi nama individu, tanggal 
lahir, nomor kode ternak, asalnya, berat badannya, berat lahir, berat sapih, bangsa, juga kesehatannya. 
Selain itu, catatan perkawinan atau inseminasi buatan termasuk dalam hal ini. Catatan ini harus memuat 
segala hal lengkap agar memudahkan bagi tenaga medis atau perawat ternak yang lain melakukan 
penangan dan mengurangi terjadinya kesalahan penanganan. 
d. Sertifikat Ternak 
Recording yang terakhir ini menjadi penting keberadaannya jika terkait dengan pembibitan terutama di 
UPT/perusahaan pembibitan, apalagi jika ternak berasal dari luar negeri (impor). Mengapa penting, karena 
untuk memudahkan pelacakan terhadap tetuanya berkualitas unggul atau tidak, memudahkan seleksi, 
menjaga penyebaran bibit semen di lapangan agar tidak terjadi inbreeding.  
Dalam sertifikat ternak ini yang sangat penting harus memuat breeding data, asal-usul tetua pejantan dan 
betinanya, serta tanggal lahir. Dengan sertifikat ini, akan menambah kepercayaan dan kepuasan pengguna 
bibit ternak. 
4. Evaluasi kegiatan program farm recording 
Pada pertemuan terakhir ini, mahasiswa diberikan post-test untuk mengetahui tingkat pemahaman 
mahasiswa terhadap topik farm recording setelah mengikuti 2 kegiatan pelatihan dan 1 kali kegiatan praktik. 
Semua peserta diberikan 20 butir pertanyaan multiple choice pengetahuan tentang farm recording mulai dari 
definisi, kegunaan dan fungsi serta contoh-contohnya. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan tentang pemahaman mahasiswa 
Peternakan terhadap program farm recording. Ini dilihat dari skor hasil tes yang meningkat dari rerata 52,5 
(pre-test) menjadi rerata 88 (post-test). Selanjutnya 95% (38 mahasiswa) menyatakan bahwa pelatihan dan 
kegiatan praktik sangat berguna, 90% (36 mahasiswa) menyatakan bahwa metode pelatihan dan praktik 
mudah dimengerti dan 100% (40 mahasiswa) menyatakan keinginan untuk dapat mengikuti kegiatan serupa 




Dapat disimpulkan bahwa aplikasi perangkat lunak farm recording dapat meningkatkan pengayaan 
pemahaman mahasiswa Peternakan tentang teknis farm recording. 
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